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Editorial Office :

Arisan merupakan tradisi yang telah mengakar di masyarakat
Indonesia sebagai wujud solidaritas sosial, sarana saling tolong-
menolong, dan menjaga tali silaturahmi dalam memenuhi kebutuhan
eckonomi. Dengan kemajuan teknologi, arisan telah bertransformasi
menjadi arisan online yang lebih praktis dan mudah diakses. Jenis-
jenis arisan juga semakin beragam, salah satunya adalah arisan
menurun. Arisan menurun memiliki keunikan tersendiri, namun
dalam praktiknya perlu dilakukan kajian lebih mendalam terutama
dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah, untuk memastikan aktivitas
ini tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan menghindarkan
masyarakat dari praktik yang bertentangan dengan ajaran agama.
Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur yang mengacu
pada berbagai sumber referensi, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel,
dan dokumen terkait yang relevan dengan topik arisan menurun online
dan Hukum Ekonomi Syariah. Metode ini bertujuan untuk
menganalisis konsep, karakteristik, serta dampak dari praktik arisan
menurun online berdasarkan kajian teoretis yang didukung oleh
literatur terpercaya. Dari hasil kajian literatur ini, dapat disimpulkan
bahwa praktik arisan menurun online masih belum memenuhi prinsip
Hukum Ekonomi Syariah. Hal ini disebabkan oleh adanya
ketidaksesuaian antara akad yang dilakukan dengan praktik aktual,
sehingga arisan menurun online berpotensi berubah menjadi
pengelolaan jasa simpan pinjam yang tidak sesuai dengan syariah.
Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk memahami prinsip-
prinsip ekonomi syariah sebelum terlibat dalam arisan menurun
online. Rekomendasi dari studi ini adalah perlunya regulasi yang
jelas terkait praktik arisan online, serta edukasi kepada
masyarakat untuk memastikan bahwa arisan yang dilakukan

tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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PENDAHULUAN

Manusia dilahirkan sebagai makhluk yang
memiliki hawa nafsu dan membutuhkan materi
seperti sandang, pangan, dan papan sebagai
bekal hidup. Hakikat manusia sebagai makhluk
sosial ditegaskan dalam Alquran Surat al-
Hujurat ayat 13, yang menyatakan bahwa
manusia terdiri atas berbagai suku dan bangsa
dengan  tujuan  agar  mereka  hidup
berdampingan(Husen & Ahmad, 2023). Islam
bertujuan utama untuk menegakkan tatanan
masyarakat yang adil dan berlandaskan etika.
Pertanyaan tentang apakah individu lebih
penting daripada masyarakat, atau sebaliknya,
merupakan permasalahan akademis karena
individu dan masyarakat sejatinya tidak dapat
dipisahkan. Tanpa masyarakat, manusia sebagai
individu tidak dapat eksis. Menurut Fazlur
Rahman, konsep amal perbuatan manusia dalam
Alquran selalu bermakna dalam konteks
sosial(Nasirin & Hidayati, 2021). Di sinilah
manusia menemukan dua sisi kesadaran:
pertama, kesadaran akan eksistensi dirinya
sebagai individu, dan kedua, kesadaran akan
eksistensi bersama orang lain atau kesadaran
sosial. Dari hakikat ini, manusia cenderung
berkelompok dan membentuk organisasi untuk
menyamakan tujuan. Salah satu contohnya
adalah arisan, yang terbentuk sebagai wujud
kelompok wuntuk saling membantu dalam
memenuhi kebutuhan (Syafei, 2018).

Arisan merupakan salah satu bentuk
muamalah yang berfungsi sebagai sarana untuk
memenuhi kebutuhan finansial dalam kelompok
masyarakat (Kartina, 2019). Praktik ini terus
berkembang karena memiliki manfaat dan daya
tarik tersendiri di berbagai kalangan. Salah satu
manfaat utama arisan adalah sebagai media
bersosialisasi, di mana para peserta dapat
memperluas relasi sekaligus mempererat
hubungan sosial. Selain itu, arisan juga memiliki
fungsi untuk saling membantu secara finansial.
Sistem arisan pada dasarnya menyerupai
mekanisme gotong royong, di mana setiap
anggota memberikan kontribusi berupa uang
secara  kolektif untuk mencapai tujuan
bersama(Nasiruddin et al., 2021).

Dalam pelaksanaannya, arisan melibatkan
sistem undian untuk menentukan siapa yang
akan menerima dana terlebih dahulu. Peserta
yang pertama kali menerima dana secara
otomatis menjadi debitur, karena memiliki
kewajiban untuk terus memberikan kontribusi
hingga arisan selesai. Sebaliknya, peserta yang
menerima dana terakhir berperan sebagai

kreditur selama arisan berlangsung, karena
mereka secara konsisten memberikan kontribusi
hingga saat giliran mereka tiba (Kartina, 2019).
Dengan konsep ini, arisan tidak hanya berfungsi
sebagai alat pemenuhan kebutuhan finansial,
tetapi juga mencerminkan nilai-nilai solidaritas,
kepercayaan, dan tanggung jawab di antara
anggotanya. Hal ini menjadikan arisan tetap
relevan sebagai salah satu solusi ekonomi
berbasis komunitas(Syafi et al., 2025).

Dalam Islam, hukum arisan diperbolehkan
berdasarkan prinsip dasar muamalah, yaitu
bahwa segala bentuk muamalah pada dasarnya
boleh dilakukan kecuali jika terdapat dalil yang
melarangnya. Pandangan ini juga didukung oleh
para ahli fikih, seperti yang dijelaskan oleh Al-
Qalyubi (hidup sekitar abad ke-11 H/17 M)
dalam kitabnya Hasyiyah Al-Qalyibi. Dalam
kitab tersebut, ia membahas muamalah termasuk
arisan dan menjelaskan hukum fikih yang
berkaitan dengannya. Pada masa itu, arisan
sudah dikenal di kalangan wanita dan disebut
dengan istilah "jumu’ah." Selain itu, Abu Zur’ah
Ar-Razi (826 H), putra seorang ahli hadis
terkenal, Al-‘Iraqi, juga memberikan fatwa yang
menyatakan kebolehan praktik arisan (Rohma
Rozikin, 2018).

Arisan memiliki dua jenis utama, yaitu
arisan uang dan arisan barang. Hal ini terjadi
karena arisan telah berkembang menjadi
kegiatan mengumpulkan uang yang kemudian
dapat dikonversi menjadi barang tertentu,
memberikan manfaat yang beragam bagi
masyarakat (Baihaki & Malia, 2018). Selain itu,
arisan juga telah berubah menjadi bagian dari
gaya hidup modern. Penelitian yang dilakukan
oleh Valatisha Anjani Abdullah dan Cosmas
Gatot Haryono menunjukkan bahwa arisan kini
tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana
silaturahmi, gotong royong, atau aktivitas sosial.
Sebaliknya, arisan telah menjadi ajang untuk
menunjukkan status sosial, kemewahan, dan
perilaku konsumtif (Ramadhita & Khoiriyah,
2020).

Penelitian lain oleh Dyana Dwi Kartika
Sari, Indah Nurbaiti, Putri Mayangsari, Fatimah
Yunus, dan Khairih Elwardah (2021)
mengungkapkan bahwa partisipasi dalam arisan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kebudayaan, kelompok anutan, kelas sosial, dan
kepribadian(Z. 1. Ahmad, 2020). Mayoritas
anggota arisan memiliki  kecenderungan
konsumtif, di mana dana yang diperoleh dari
arisan sering digunakan untuk membeli barang
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yang bukan kebutuhan pokok, melainkan untuk
memenuhi keinginan. Aktivitas konsumtif ini
menciptakan persaingan di antara anggota arisan
untuk menunjukkan status atau identitas sosial
yang lebih tinggi (Nelly et al., 2020).

Dalam praktiknya, arisan uang memiliki
berbagai sistem, seperti arisan mendatar,
menurun, investasi, gandingan, dan tembakan.
Salah satu bentuk yang populer di masyarakat
adalah arisan menurun. Pada sistem ini, anggota
memilih nomor undian, di mana semakin awal
nomor dipilih, semakin besar iuran yang harus
dibayarkan, dan sebaliknya, semakin akhir
nomor dipilih, semakin kecil iurannya
(Rettyaningrum, 2021). Sistem ini menunjukkan
adanya ketidakadilan dalam besaran setoran
antaranggota. Namun, arisan menurun tetap
diminati karena memberikan manfaat berupa
tolong-menolong(Wahid et al., 2025).

Meski ~ demikian,  penting  untuk
memastikan bahwa praktik tolong-menolong
dalam arisan tidak melanggar aturan agama,
khususnya terkait larangan riba. Riba,
sebagaimana dijelaskan oleh MUI, adalah
tambahan yang dikenakan dalam transaksi
pinjaman (qardh) berdasarkan waktu, dihitung
dari jumlah pokok, dan umumnya berupa
persentase tertentu. Praktik ini dilarang karena
bertentangan dengan prinsip keadilan dan etika
dalam Islam (Sarono, 2020).

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan  dengan  pendekatan  kualitatif

deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memahami secara mendalam fenomena
sosial dan permasalahan manusia, melalui
proses penelitian yang berlandaskan metodologi
eksploratif (Siyoto & Sodik, 2015, p. 17).
Sementara itu, penelitian kualitatif deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan secara rinci
nilai-nilai setiap variabel yang diteliti, baik
variabel tunggal maupun yang bersifat
independen (Trislianto, 2020, p. 126).
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten

Nganjuk  selama satu  bulan  dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan
data, yaitu wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Sumber data yang digunakan
terdiri atas data primer dan sekunder(Shiddiq &
Wakhid, 2021). Data primer diperoleh langsung
dari hasil wawancara dengan informan yang
terlibat dalam praktik arisan menurun online di
wilayah tersebut, sementara data sekunder

berupa dokumentasi selama penelitian serta
literatur yang relevan untuk mendukung analisis.

Dalam  analisisnya, penelitian ini
menggunakan metode induktif, di mana data
yang telah dikumpulkan diuraikan secara
sistematis untuk memberikan gambaran yang
jelas  tentang fenomena yang  diteliti.
Selanjutnya, data tersebut dianalisis dari sudut
pandang Hukum Ekonomi Syariah guna
memperoleh kesimpulan yang dapat
menjelaskan secara komprehensif praktik arisan
menurun online dalam konteks ekonomi syariah.
Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya
berfungsi untuk memetakan fenomena yang ada
tetapi juga menawarkan interpretasi yang
relevan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan bagi pemahaman akademis
maupun praktis terkait arisan menurun online,
khususnya dalam ruang lingkup Kabupaten
Nganjuk(Al Azhar et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Arisan  telah  berkembang  seiring
perjalanan peradaban manusia, menjadi aktivitas
yang dilakukan oleh perempuan maupun laki-
laki. Di Indonesia, arisan telah mengalami
perkembangan pesat dan bahkan menjadi bagian
dari gaya hidup bagi sebagian kelompok
masyarakat. Fenomena ini terlihat dari
banyaknya jenis arisan yang muncul dalam
kehidupan masyarakat saat ini. Sebagai kegiatan
sosial ekonomi, arisan melibatkan kelompok
orang yang memiliki visi dan misi yang sejalan
dalam pelaksanaannya (Nelly et al., 2020). Salah
satu bentuk arisan yang cukup menarik perhatian
adalah arisan menurun, yang memiliki keunikan
dalam sistem setoran. Pada jenis arisan ini, besar
kecilnya iuran bergantung pada urutan nomor
slot yang dipilih anggota. Semakin awal nomor
slot yang dipilih, semakin besar iuran yang harus
dibayarkan, dan sebaliknya, semakin akhir
nomor yang dipilih, semakin kecil iuran yang
harus dibayarkan (Larasati, 2018).

Namun, anggota yang memilih nomor
awal akan mendapatkan bagian lebih cepat,
meskipun dengan pengeluaran yang lebih besar
dari jumlah yang diterima. Sebaliknya, anggota
yang memilih nomor terakhir harus menunggu
lebih lama untuk menerima bagiannya, tetapi
jumlah yang diterima lebih besar dibandingkan
dengan total iuran yang telah dibayarkan
(Kartina, 2019). Nominal setoran ini biasanya
ditentukan oleh pemegang arisan, sementara
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anggota hanya dapat memilih sesuai dengan
kemampuan dan keinginannya.

Di Kabupaten Nganjuk, arisan menurun
telah berkembang pesat dan dilakukan secara
daring melalui media sosial seperti WhatsApp
dan Instagram. Contoh nyata adalah arisan
menurun yang dikelola oleh admin. Praktik ini
mulai menjadi perhatian di Nganjuk sejak akhir
tahun 2019. Berdasarkan penelitian, arisan
menurun online ini diciptakan karena pemegang
arisan melihat adanya peluang bisnis yang
menguntungkan. Arisan ini memberlakukan
beberapa syarat untuk calon anggota, di
antaranya adalah usia minimal 17 tahun dengan
menunjukkan KTP, serta pembayaran biaya
administrasi jika diberlakukan(Habibi et al.,
2024).

Selain itu, terdapat aturan ketat yang harus
dipatuhi oleh anggota arisan, seperti kewajiban
membayar setoran tepat waktu dengan nominal
yang telah ditentukan. Keterlambatan akan
dikenakan sanksi berupa denda yang telah
disepakati sebelumnya. Anggota juga diminta
memberikan foto KTP sebagai jaminan,
bergabung dalam grup arisan yang disediakan
oleh pemegang, dan tidak diperbolehkan keluar
dari grup hingga kloter arisan selesai. Anggota
juga diharapkan memilih slot arisan sesuai
dengan kemampuannya dan berkomitmen
terhadap pilihan tersebut(M. Z. Ahmad et al.,
2023).

Berdasarkan analisis, terlihat adanya
perbedaan jumlah iuran yang harus dibayarkan
oleh setiap anggota dalam praktik arisan
menurun yang dikelola oleh salah satu admin.
Setelah dihitung, ditemukan selisih antara total
setoran yang dilakukan anggota dengan jumlah
uang yang mereka terima(Shiddiq et al., 2022).
Contohnya selisih ini dapat diartikan sebagai
keuntungan atau kerugian bagi anggota.
Misalnya, anggota dengan nomor urut 1, yang
membayar iuran sebesar Rp80.000 setiap 5 hari,
menerima uang lebih awal namun harus
menyetorkan  jumlah yang lebih  besar
dibandingkan anggota lainnya. Dari tabel,
anggota nomor urut 1 mengalami kerugian
sebesar Rp200.000. Sebaliknya, anggota dengan
nomor urut 15 membayar iuran yang lebih kecil
tetapi mendapatkan uang pada urutan terakhir.
Anggota ini memperoleh keuntungan sebesar
Rp100.000. contoh nyata dari praktik arisan
menurun yang dikelola oleh Admin(Ilma Ahmad
et al., 2024). Setelah dilakukan kalkulasi,
peneliti menemukan adanya kelebihan uang
yang terkumpul pada pemegang arisan, dan hal

ini telah divalidasi oleh pemegang arisan. Secara
rinci, jumlah uang yang terkumpul pada satu
putaran  arisan  mencapai  Rp1.050.000,
sementara total uang yang dibagikan kepada
anggota hanya sebesar Rp1.000.000. Dengan
demikian, terdapat kelebihan sebesar Rp50.000
per putaran. Praktik arisan ini berlangsung
selama 75 hari atau sekitar 2 bulan, dengan total
15 putaran. Dalam periode tersebut, pemegang
arisan, yaitu admin, memperoleh kelebihan uang
sebesar Rp750.000, hasil dari perkalian
kelebihan Rp50.000 dengan jumlah putaran.
Rata-rata, Admin mendapatkan keuntungan
sebesar Rp325.000 per bulan. Berdasarkan
wawancara dengan ketiga pemegang arisan,
kelebihan uang tersebut sepenuhnya menjadi
milik pemegang arisan. Namun, wawancara
dengan anggota arisan menunjukkan bahwa
mereka tidak mendapatkan edukasi yang rinci
mengenai hal ini. Hanya sebagian kecil anggota
yang menyadari adanya kelebihan ini karena
mereka melakukan perhitungan sendiri sebelum
bergabung. Praktik ini menggarisbawahi
pentingnya transparansi dalam sistem arisan,
khususnya dalam menjelaskan mekanisme dan
potensi selisih yang terjadi, agar setiap peserta

memahami  konsekuensi  finansial  dari
keikutsertaan mereka(Syahni & Nasirin, 2023).
Jika dilihat dari kacamata syarat

dibolehkannya arisan, maka arisan macam

arisan menurun ini sudah tidak memenuhi

syaratnya. Hal ini dapat diuraikan sebagai
berikut: (Sahroni, 2020, pp. 237-241) :

1. Pinjaman bergilir dalam arisan merupakan
akad tabbaru’ (transaksi sosial/tolong
menolong) yang dianjurkan dalam Islam
selama terdapat niat untuk menjalankannya.
Akad  tabarru’ adalah akad  yang
mengakibatkan pemilikan harta, tanpa ganti
rugi yang dilakukan secara sukarela (Fadilah
& Makhrus, 2019). Dalam ekonomi Syariah,
pinjaman merupakan termasuk akad qardh.
Praktik arisan menurun online di Kabupaten
Nganjuk menggunakan akad qardh. Secara
general, praktik arisan menurun online di
Kabupaten Nganjuk sudah memenuhi rukun
dalam akad gardh tetapi belum memenuhi
syarat akad qardh. Hal ini dapat diuraikan
sebagai berikut: (Latifah, 2017)

a. Aqidain Muqrid dan Mugqtarid. Mugqrid
merupakan pihak pemberi pinjaman yaitu
orang atau badan yang memberikan
pinjaman dana atau uang kepada pihak
peminjam, dalam praktik arisan menurun
online di Kabupatem Nganjuk yaitu
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anggota arisan yang memilih slot akhir dan
dibantu oleh pihak ketiga yaitu pemegang
arisan sebagai pengelolanya. Sedangkan
mugqtarid merupakan pihak peminjam
yaitu orang yang meminjam dana atau
uang kepada pihak pemberi pinjaman,
dalam praktik arisan menurun online di
Kabupatem Nganjuk yaitu angggota arisan
yang memilih slot awal. Adapun syarat-
syarat menjadi muqrid dan mugqtarid,
yaitu: ahliyatu al tabarru’ (layak bersosial)
adalah orang yang mampu mentasarufkan
hartanya sendiri secara mutlak dan
bertanggung jawab. Dalam  arisan
menurun online di Kabupaten Nganjuk ini,
pelaku arisannya memiliki kemampuan
dalam mengelola harta yang dipunya dan
bertanggungjawab dengan kewajibannya
masing-masing(Nasiruddin et al., 2022).

. Tanpa ada paksaan, bahwa muqrid dalam
memberikan hutangnya tidak dalam
tekanan dan paksaan orang lain, demikian
juga mugqtarid. Keduanya melakukannya
secara suka rela. Dalam praktik arisan
menurun online di Kabupaten Nganjuk,
pelaku arisan melakukan hal tersebut
tanpa ada paksaan dan berdasarkan
keinginan pribadi masing-masing.

c. Mugtarad merupakan barang yang menjadi

obyek qardh. Syarat muqtarad adalah
barang yang bermanfaat dan dapat
dipergunakan. Barang yang tidak bernilai
secara syar’i tidak bisa ditransaksikan.
Dalam praktik arisan menurun online di
Kabupaten Nganjuk ini bukanlah suatu
barang yang dipinjamkan, melaikan
berupa uang. Uang disini memiliki nilai
manfaat yang mana hal tersebut dapat
saling ~membantu antara  anggota
arisan(Syafi et al., 2025).

Sighat merupakan perkataan yang
menunjukkan kehendak mengenai akad
diungkapkan pada pelaksanaan akad.
Syarat sighat ijab qabul menunjukkan
kesepakatan kedua belah pihak dan qardh
tidak boleh mendatangkan manfaat bagi
mugqrid(Habibi et al., 2024). Dalam praktik
arisan menurun online di Kabupaten
Nganjuk, akad atau perjanjian telah
disepakati antara pemegang arisan dan
anggota arisan. Tetapi, terdapat kekeliruan
pada syarat qardh seharusnya tidak
memberikan manfaat pada muqrid (pihak
yang meminjamkan), pada faktanya

muqrid mendapatkan manfaat berupa
imbalan berupa uang.

2. Memiliki tujuan yang sama yaitu untuk saling
tolong menolong sesama peserta. Dengan itu,
para peserta bisa berharap dengan angsuran
itu bisa digolongkan menjadi tabungan dalam
jumlah tertentu atau berhutang untuk dilunasi
dengan cara cicil/angsuran. Hal ini disebut
sebagai ta’awun atau saling membantu.

3. Tidak ada hal-hal yang dilarang dalam Islam.
Hal-hal yang dilarang dalam ekonomi syariah
yaitu Riba, Gharar, dan Maysir. Hal tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Riba Bentuk-bentuk riba yang dilakukan
oleh orang jahiliyah: (Tarmizi, 2020, p.
392)

1) Seseorang memberikan pinjaman
kepada orang lain sebanyak 10 keping
emas yang disyaratkan untuk
dikembalikannya pada waktu yang
ditentukan dengan membayar 11
keping emas(Syahni & Husen, 2022).

2) Seseorang meminjam 10 keping
emas, bila pada waktu yang
ditentukan ia tidak bisa membayarnya
maka peminjam akan memberikan
waktu tangguh tetapi utangnya akan
bertambabh.

3) Seseorang meminjamkan modal
usaha 100 keping uang emas. Setiap
bulannya  yang  memimjamkan
mendapatkan bunga 2 keping uang
emas. Bila telah sampai waktu yang
ditentukan maka peminjam harus
membayar utuh 100 keping uang
emas kepadanya. Jika telat maka
harus membayar denda
keterlambatannya yang besarnya
terkadang melebihi bunganya.

4) Seseorang membeli barang dengan
tidak tunai dan tidak bisa membayar
pada waktu yang ditentukan maka
dikenakan denda(Abidin & Ilma
Ahmad, 2023a).

Praktik  arisan  menurun  di
Kabupaten Nganjuk mengandung unsur
riba. Hal ini dapat dilihat dari karakteristik
transaksi yang mirip dengan praktik riba
pada masa jahiliyah, di mana terjadi
perbedaan antara jumlah uang yang
disetorkan dan jumlah uang yang diterima.
Dalam arisan menurun, terdapat akad
pinjaman sekaligus elemen menabung
yang menghasilkan keuntungan. Namun,
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karena jumlah uang yang diterima oleh
peserta berbeda dari jumlah yang
disetorkan, maka praktik ini dianggap
mengandung unsur riba. Sebagai contoh,
pada arisan menurun yang dikelola oleh
Admin dengan nominal Rp1.000.000 per 5
hari dan melibatkan 18 anggota, terdapat
ketimpangan dalam pembagian manfaat.
Anggota dengan nomor urut pertama,
misalnya, diwajibkan membayar iuran
sebesar Rp80.000 per 5 hari dan
mendapatkan dana lebih awal. Namun, ia
harus menyetorkan uang dalam jumlah
yang lebih besar dibandingkan anggota
lain. Berdasarkan perhitungan, anggota
dengan nomor urut pertama mengalami
kerugian sebesar Rp200.000. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat
ketidakseimbangan dalam sistem yang
diterapkan, = yang  menjadi  dasar
penggolongan  praktik ini  sebagai
riba(Syahni & Nasirin, 2023).

Gharar

Keharaman riba sudah mutlak baik
banyak maupun sedikit, namun hal ini
berbeda dengan gharar. Gharar dapat
dihukumi haram apabila mengandung
unsur sebagai berikut: (Tarmizi, 2020,
pp. 259-252)

1) Nisbah gharar dalam akad besar. Jika
dalam transaksi terdapat sedikit nisbah
gharar seperti pembeli mobil tidak
mengetahui bagian dalam mesin atau
pembeli saham tidak mengetahui
rincian aset perusahaan, atau pembeli
kebun yang tidak mengetahui hasil
panen per tahunnya, hal-hal tersebut
tidak mempengaruhi esensi dari
akadnya(Budi Santoso et al., 2024).

2) Keberadaan  gharar dalam  akad
mendasar. Jika gharar hanya menjadi
pengikut dalam akad maka tidak
mempengaruhi esensi akad. Misalnya,
menjual sapi yang sedang hamil.
Keadaan hamil hal ini bukan menjadi
acuan jual beli, yang menjadi acuan
hanya kambingnya saja.

3) Akad yang mengandung gharar bukan
termasuk akad yang dibutuhkan orang
banyak. Jika suatu akad mengandung
gharar, tetapi akad tersebut dibutuhkan
oleh orang banyak maka hukumnya
dibolehkan dan sah(Nasiruddin, 2021).

4) Gharar terjadi pada akad jual beli. Jika
gharar terdapat dalam akad hibah

ataupun wasiat diperbolehkan. Dari
kriteria yang sudah dipaparkan, arisan
menurun dapat dikatakan mengandung
unsur gharar yang diharamkan. Karena
unsur gharar terletak pada tidak adanya
transparansi uang yang dikelola oleh
pemegang  arisan  yang  dapat
menyebabkan kesalahpahaman sampai
dengan penipuan terhadap anggota
arisannya(Nasirin & Hidayati, 2021).
Maysir
Maysir merupakan suatu larangan dalam
ekonomi syariah yang termasuk dalam
makna gharar, karena Maysir terbagi
menjadi dua:

1) Maysir yang diharamkan karena
mengandung unsur gimar
(ketidakjelasan pada akad taruhan
permainan/perlombaan) yang
bermakna bahwa maysir sama
dengan gharar.

2) Permainan yang diharamkan

sekalipun tidak disertai pembayaran
uang juga bisa termasuk dalam
maysir(Dimyati et al., 2022).

Pendapat dari Ibnu Tamiyah dan Ibnu
Qayyim yang mana mereka mengambil
pendapat dari mayoritas ulama, bahwa Maysir
diharamkan bukan karena mengandung unsur
spekulasi, akan tetapi karena maysir melalaikan
seseorang dari beribadah dan menimbulkan rasa
benci hingga pertikaian (Tarmizi, 2020, p. 245).
Dari pernyataan tersebut maka arisan menurun
dapat dikategorikan mengandung unsur maysir.
Karena hal ini masuk dalam kategori makna
gharar.

Arisan merupakan tradisi atau kebiasaan
(‘urf) yang ada di masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya. Meminjam untuk memenuhi
keinginannya, selanjutnya diangsur setiap kali
arisan atau menabung jika mendapat giliran
akhir. Tradisi itu menunjukkan kepentingan
masyarakat, selama tradisi tersebut tidak
bertolak belakang dengan hukum Islam maka
tradisi tersebut diperbolehkan dalam syariah. 5.
Arisan merupakan simpan pinjam maka peserta
harus menjaga adab(Maulana & Al Azhar,
2023).

KESIMPULAN

Arisan menurun online adalah jenis arisan
dengan jumlah iuran yang berbeda-beda untuk
setiap anggota, di mana nominalnya menurun
secara bertahap. Kegiatan ini dilakukan melalui
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platform media sosial seperti WhatsApp dan
Instagram. Arisan menurun online mulai populer
di kalangan masyarakat Nganjuk sejak tahun
2019. Mayoritas anggota arisan tertarik
mengikuti  karena tergiur oleh  potensi
keuntungan yang ditawarkan atau untuk
memenuhi kebutuhan mendesak(Abidin & IIma
Ahmad, 2023b).

Dalam pelaksanaannya, terdapat fakta bahwa
setiap putaran arisan menghasilkan kelebihan
uang yang terkumpul pada pemegang arisan.
Semakin besar nominal get (jumlah yang
diterima oleh anggota) dan semakin panjang
durasi arisan, semakin besar pula jumlah uang
lebih yang dihasilkan. Kelebihan uang ini
biasanya digunakan oleh pemegang arisan untuk
kepentingan terkait, seperti dana darurat atau
dana talangan. Jika wuang tersebut tidak
diperlukan untuk keperluan arisan, maka sisa
uang sepenuhnya menjadi milik pemegang
arisan. Sebagian besar anggota arisan menyadari
mekanisme ini dan menyetujui penggunaannya.
Jika ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi
Syariah, arisan menurun telah melanggar
beberapa prinsip yang diatur dalam syariat.
Pelanggaran yang paling mencolok adalah
terhadap unsur keadilan. Selain itu, arisan
menurun juga mengandung elemen-elemen yang
dilarang dalam ekonomi syariah, seperti riba,
gharar, dan maysir. Unsur riba muncul dari
perbedaan antara jumlah setoran yang
dibayarkan anggota dengan jumlah yang
diterima. Unsur gharar teridentifikasi pada
kelebihan uang yang diterima oleh pemegang
arisan, yang tidak dijelaskan secara transparan
kepada anggota mengenai penggunaannya.
Unsur maysir juga hadir dalam bentuk
ketidakpastian (gharar) yang melekat pada
sistem tersebut.

Oleh karena itu, mengikuti atau
menyelenggarakan arisan menurun dianggap
haram atau tidak diperbolehkan dalam hukum
Islam. Hal ini disebabkan karena esensi utama
dari arisan, yaitu nilai tolong-menolong, sudah
tidak lagi tercermin dalam praktik arisan
menurun. Berdasarkan penelusuran dan kajian
yang dilakukan, arisan terus berkembang
meskipun nilai-nilai dasarnya mulai tergeser.
Seiring waktu, arisan tidak hanya menjadi tren
atau gaya hidup, tetapi juga berpotensi
bertransformasi menjadi media bisnis, seperti
pengelolaan jasa utang-piutang atau bahkan
investasi jangka pendek. Perubahan ini
menunjukkan bahwa arisan telah mengalami
diversifikasi fungsional, melampaui esensi

awalnya sebagai sarana sosial dan gotong
royong.
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